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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah berdasar

pada hasil putusan bersama menteri agama republik indonesia No. 158 tahun 1987

dan menteri pendidikan dan kebudayaan republik indonesia No. 0543 b/ U/ 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa g Es (dengan titik di
atas)
d Ja J Je
Ha (dengan titik di
c Ha H bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Za Z Zet
o Sa S Es
o Sya SY Es dan Ye
Es (dengan titik di
e >a 3 bawah)
i Dat D De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
. Zet (dengan titik di
B
Za Z bawah)




' ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

& Ga G Ge

[ Fa F Ef

] Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

O Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

T Ya Y Ye

B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

I=a ¢l = ai I=a
=i sl=au ¢l =i
) = u ji =1

1. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup di lambangkan dengan /t/
Contoh:
mar’atun jamilah = 4lwex 3l e
Ta Marbutah mati di lambangkan dengan /h/

Contoh:

fatimah = 4ala

2. Syaddad (tasydid. geminasi)
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Tanda geminasi di lambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang di beri tanda syaddad tersebut.
Contoh:

al- birr = )
Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
asy-syamsu = (i)
ar-rajulu = =d> )

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

al- qamar = &)
Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak di transliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurufhamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof/ */.
Contoh:
Umirtu = < el

Syai’un = ¢
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ABSTRAK

Eka ‘Ainiyyah, Cita. 20122085. 2025. Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Mahasiswa Pai Angkatan 2024 Uin K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan
Agama Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Pembimbing: Widodo Hami. M. Ag.

Kata Kunci: Kemampuan, Membaca Al-Qur’an, Mahasiswa Pendidikan Agama
Islam

Mahasiswa PAI sebagai calon guru memiliki tanggung jawab membimbing
siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an. Kemampuan
membaca Al-Qur’an mahasiswa PAI dengan tepat dan benar sesuai demgan aspek-
aspek kaidah dalam Al-Qur’an mencerminkan kompetensi penting bagi calon guru
Pendidikan Agama Islam. Namun, sebagian mahasiswa PAI yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan benar. Hal ini dipengaruhi oleh latar belakang
mahasiswa angkatan 2024 yang sebagian lulusan SMA/SMK tanpa mengikuti
pembelajaran mengaji dilingkungan rumahnya, minimnya pengawasan orang tua,
serta pembinaan Dirasah Tahsin yang kurang optimal, sehingga kemampuan
membaca Al-Qur’an tidak menunjukkan perubahan selama satu semester.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an
mahasiswa Pendidikan Agama Islam angkatan 2024 sebagai calon guru PAI
Penelitian ini menekankan pada aspek ketepatan makharijul huruf, penerapan
hukum tajwid, kelancaran, tartil, kefasihan dalam membaca Al-Qur’an dan 7aksin.
Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6 mahasiswa
belum tepat melafalkan makharijul huruf, 4 mahasiswa belum menerapkan kaidah
tajwid secara konsisten dalam membaca Al-Qur’an, 9 mahasiswa belum lancar dan
tartil dalam membaca Al-Qur’an, dan 3 Mahasiswa yang mampu membaca Al-
Qur’an dengan tepat dan benar sesuai dengan aspek-aspek kaidah bacaan dalam
membaca Al-Qur’an. Kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa PAI angkatan
2024 menunjukkan bervariasi. Adapun hasil dari Problematika membaca Al-Qur’an
Mahasiswa PAI angkatan 2024 yang ditemukan meliputi ketidaktepatan makharijul
huruf, penerapan tajwid tidak konsisten, kesalahan panjang-pendek bacaan,
membaca Al-Qur’an dengan tergesa-gesa, kesulitan mengatur nafas, rasa gugup,
serta keraguan dalam membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang belum pernah di dengar.
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1.1

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sumber utama ajaran Islam adalah Al-Qur'an, wahyu Tuhan yang
diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril.
Al-Qur'an menjadi pedoman hidup umat Islam untuk meraih kesejahteraan di
dunia dan kebahagiaan di akhirat (Daulay Salim Said, 2023). Turunlah Wahyu
pertama dalam Surat “Al-'Alaq ayat 1-5” mendorong umat Islam dengan
melalui latthan membaca dan menulis untuk terus mempelajari Al-Qur'an dan
memahami ciptaan-Nya. Hal ini juga berlaku dalam peradaban Islam, di mana
umat Islam sangat dipengaruhi oleh wahyu Al-Qur'an jika mereka mampu
mempraktikkan ajaran-ajarannya.

Ketika berbicara tentang Al-Qur'an, ini adalah kalam Allah SWT dan firman
Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui Al-Qur’an, dan
menurut M. Quraish Shihab, Al-Qur'an secara harfiah adalah bacaan yang
sempurna karena Allah SWT memilih nama ini secara khusus untuk merujuk
pada wahyu-Nya, yang memiliki kesempurnaan dan kemuliaan tersendiri.
Umat Islam tetap menerimanya dari generasi ke generasi tanpa perubahan.
(Rahmawati, dkk., 2021).

Manna' al-Qaththan dalam Mabahits fi Ulumil Quran mendefinisikan Al-
Qur'an sebagai kalam Allah yang bersifat mukjizat, diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril, dan ditransmisikan secara mutawatir.

Membacanya merupakan bentuk ibadah yang bernilai (Al-Qaththan, 2016).



Tujuan utama Al-Qur'an adalah membimbing manusia dan menunjukkan kasih
sayang Allah kepada seluruh ciptaan. Al-Qur'an mengajarkan nilai moral, etika,
dan akhlak serta membedakan yang benar dan salah. Membacanya
menenangkan hati dan mencerminkan kasih sayang Allah. Karena mempelajari
Al-Qur'an adalah kewajiban umat Islam, terutama untuk generasi muda harus
mampu membacanya.

Al-Qur'an berfungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia dengan berbagai
peran penting, seperti Al-Huda (petunjuk), Al-Furqan (pembeda benar dan
salah), Al-Burhan (bukti kebenaran), Al-Dzikr (peringatan), Al-Syifa
(penyembuh), Al-Mau'idhah (nasihat), dan Al-Rahmah (rahmat). Sebagai kitab
suci terakhir, Al-Qur'an menyempurnakan kitab sebelumnya dan menjadi
pedoman hingga akhir zaman. Wahyu ini diturunkan secara bertahap dengan
mempertimbangkan kondisi sosial, budaya, dan geografis masyarakat Makkah
dan Madinah, untuk memastikan ajarannya relevan dan aplikatif (Daulay Salim
Said, 2023)

Langkah pertama yang penting sebelum mempelajari hal lain adalah
memperkenalkan Al-Qur'an kepada anak-anak di usia muda. Adalah kewajiban
setiap Muslim untuk menanamkan prinsip-prinsip Al-Qur'an. Oleh karena itu,
baik dengan bantuan orang tua, guru di sekolah, atau lembaga pendidikan
lainnya, waktu khusus harus disediakan untuk belajar membacanya (Ulfa,
2020).

Islam mewajibkan agar Al-Quran dibaca dengan sempurna, seperti yang

dinyatakan dalam QS. Al-Muzammil ayat 4, yang berbunyi:



£ 335 e Sall s 4e 35 5

Artinya: “Atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan
perlahan-lahan.”

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah telah memerintahkan agar Al-Quran
dibaca secara tartil, atau perlahan-lahan. Demikian pula, An-Nu'man bin Basyir
meriwayatkan sebuah hadis yang memerintahkan untuk membaca Al-Quran
sebagai berikut:

Rasulullah SAW bersabda: “sebaik-baik ibadah umatku ialah membaca
Alquran. (HR. Al-Baihagi).”

Berdasarkan ayat dan hadits, mempelajari Al-Qur'an dengan tajwid yang
tepat sangat penting. Menurut Syaikhul Islam An-Nawawi membaca Al-Qur'an
memberi banyak keutamaan, seperti menjadi syafaat di hari kiamat dan
mengangkat derajat bagi setiap pembacanya. Orang yang mahir membacanya
akan bersama para malaikat, sementara yang masih belajar tetap mendapat dua
keberkahan dari Allah. Orang terbaik adalah yang mempelajari dan
mengajarkan Al-Qur'an (Mulia & Kosasih, 2021).

Mengajarkan cara membaca Al Qur'an secara akurat dan sesuai tajwid
merupakan salah satu metode pendidikan agama Islam yang dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al Qur'an. Di antaranya, setiap Muslim
harus mampu membaca Al-Qur'an dengan tepat menggunakan makharijul
huruf, fasih, dan tajwid yang benar. Mahasiswa PAI sebagai calon guru
memiliki tanggung jawab membimbing siswa dalam meningkatkan

keterampilan membaca Al-Qur'an. dalam hal ini, sekaligus meningkatkan



kompetensi profesionalnya. Hal ini sejalan dengan amanat UUD 1945 untuk
mencerdaskan generasi bangsa (Winata dkk., 2020).

Kemampuan pengajar Pendidikan Agama Islam untuk mengikuti prinsip-
prinsip ilmiah adalah salah satu ukuran kompetensi profesional mereka.
Kemampuan mengikuti prinsip ilmiah menjadi salah satu indikator kompetensi
profesional pengajar PAI. Mahasiswa PAI perlu memiliki sumber belajar yang
relevan, baik secara teori maupun praktik, agar siap menjadi panutan. Salah satu
kemampuan penting adalah membaca Al-Qur'an dengan lancar, fasih, sesuai
tajwid dan makharijul huruf, karena Al-Qur'an merupakan sumber utama ajaran
Islam yang harus diajarkan dengan benar (Hakim, 2019).

Seorang guru pendidikan agama Islam harus mampu membaca Al-Qur'an
dengan baik dan benar, termasuk melafalkan kata-kata sesuai dengan pedoman
tajwid. H. Ahmad Annuri, MA, menegaskan bahwa sangat penting untuk
membaca Al Qur'an dengan benar dengan mengikuti pedoman syariah dan
tajwid.

Prodi PAI di UIN KH. Abdurrahman Wahid memberikan bekal
pengetahuan agama secara maksimal. Namun, masih banyak mahasiswa yang
belum mampu membaca Al-Qur'an dengan benar. Hal ini dipengaruhi oleh latar
belakang mahasiswa angkatan 2024 yang sebagian besar lulusan sekolah formal
SMA dan SMK, namun tidak pernah mengikuti pembelajaran mengaji di
lingkungan asalnya. Kurangnya pengawasan orang tua dan kemungkinan pada

pembinaan kelas Dirasah Tahsin yang kurang profesional sehingga menjadi



faktor penyebab tidak ada perubahan dalam membaca Al-Qur'an selama satu
semester.

Meskipun banyak penelitian membahas teori pengajaran Al-Qur'an, kajian
yang secara langsung menyoroti keterampilan membaca mahasiswa PAI,
terutama dalam penerapan tajwid dan makharijul huruf, masih terbatas.
Padahal, kemampuan ini merupakan kompetensi dasar bagi calon guru PAI
Sebagai pendidik masa depan, mereka bertanggung jawab membimbing
generasi selanjutnya dalam membaca Al-Qur'an dengan benar. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih mendalam terkait penguasaan keterampilan ini dan
bagaimana kurikulum dapat mendukung pembelajaran praktis secara optimal.

Dari uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk membahas tentang
Kemampuan Membaca Al-Qur’an sebagai calon Guru Pendidikan Agama Islam
dengan judul “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Mahasiswa
PAI Angkatan 2024 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.”

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka identifikasi
masalah yang digunakan sebagai bahan penelitian yaitu:

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa yang meliputi kelancaran,
ketepatan tajwid, serta pengucapan makharijul huruf masih perlu dikaji
secara mendalam. Hal ini dikarenakan masih banyak mahasiswa yang belum

mampu membaca Al-Qur’an secara benar dan sesuai kaidah.



2. Latar belakang mahasiswa, terutama kurangnya pengawasan dan motivasi
dari orang tua selama masa pendidikan sebelumnya yang berpotensi
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur’an.

3. Pembinaan Dirasah Tahsin yang diberikan di kampus juga menjadi
perhatian, jika pembinaan yang kurang profesional kemungkinan dapat
menjadi faktor penghambat peningkatan keterampilan membaca Al-Qur’an
mahasiswa selama masa perkuliahan.

4. Problematika yang dihadapi mahasiswa dalam menguasai kemampuan
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan standar tajwid
dan makharijul huruf.

1.3  Batasan Masalah
Setalah masalah dalam penelitian ini telah ditentukan dan diidentifikasi,
maka langkah selanjutnya adalah menentukan batasan masalah, agar penelitian
dapat lebih fokus pada inti permasalahan yang ingin di pecahkan. Demikian,
penelitian ini difokuskan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama

Islam (PAI) angkatan 2024 di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,

Kajian dalam penelitian ini dibatasi pada kemampuan mahasiswa dalam
membaca Al-Qur’an, khususnya dari segi ketepatan pelafalan makharijul huruf,
penerapan hukum tajwid, serta kefasihan dan kelancaran dalam membaca.
Penelitian ini tidak mencakup aspek pemahaman makna atau tafsir ayat-ayat Al-
Qur’an, melainkan hanya menitikberatkan pada kemampuan membaca Al-
Qur’an sebagai indikator kompetensi profesional calon guru Pendidikan Agama

Islam.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur’an pada Mahasiswa PAI
angkatan 2024 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?
2. Apa Problematika Mahasiswa PAI angkatan 2024 UIN K.H. Abdurrahman
Wahid dalam kemampuan membaca Al-Qur’an?
1.5 Tujuan Penelitian
Berikut ini adalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini,
berdasarkan rumusan masalah yang diajukan:
1. Untuk menganalisis kemampuan membaca Al-Qur’an Pada Mahasiswa
PAI angkatan 2024 UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan Problematika Mahasiswa PAI angkatan 2024 di
UIN K.H. Abdurrahman Wahid dalam kemampuan membaca Al-Qur’an.
1.6  Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah:
1.6.1 Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap perluasan pengetahuan dan menjadikannya
sebagai referensi ilmiah tentang kemampuan membaca Al-Qur'an di

lingkungan universitas Islam. Diharapkan juga bahwa temuan dari



1.6.2

penelitian ini akan menjadi panduan bagi para akademisi dan
peneliti lain yang ingin mempelajari lebih dalam tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an.

Secara Praktis

a. Bagi Mahasiswa Pendidikan Agama Islam

Hal ini dimaksudkan agar penelitian ini dapat memberikan
penilaian dan rekomendasi untuk meningkatkan standar bacaan
Al-Qur'an. Mahasiswa akan lebih terdorong untuk
meningkatkan kemampuan membaca sesuai dengan kriteria
tajwid dan makharijul huruf jika mereka memahami beberapa
elemen yang menjadi penanda kemampuan membaca Al-
Qur’an.

Bagi Lembaga Universitas

Selain  memberikan gambaran tentang pentingnya
pembinaan dan peningkatan keterampilan membaca Al-Qur'an
bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam, penulis berharap
temuan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi
perguruan tinggi dalam melakukan evaluasi terhadap
keterampilan membaca Al-Qur'an mahasiswa.

Bagi peneliti
Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat

memberikan pengalaman dan pemahaman yang mendalam



dalam mengevaluasi kemampuan membaca Al-Qur'an dalam
lingkungan akademik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya

mengenai kemahiran mahasiswa dalam membaca Al-Qur'an.






5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan, baik melalui tahap

dari wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai Analisis Kemampuan

Membaca Al-Qur’an Pada Mahasiswa PAI Angkatan 2024 UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan, maka peneliti dapat menarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1

Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa PAI Angkatan
2024 UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa PAI angkatan
2024 menunjukkan bervariasi, mulai dari mahasiswa PAI angkatan
2024 yang mengikuti kelas remidi Dirasah Tahsin, yang lulus tahsin,
mahasiswa tahfidz, serta latar pendidikan berbeda. Mahasiswa PAI
angkatan 2024 yang belum mampu membaca Al-Qur’an perlu
meningkatkan kemampuan melalui memperbaiki dan melatih
membaca setiap hari. Sedangkan mahasiswa PAI angkatan 2024
yang sudah baik dan tepat sesuai dengan kemampuan membaca Al-
Qur’an harus menjaga konsisten agar kemampuan membaca tidak
menurun, karena kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan

kompetensi penting bagi calon pendidik agama Islam.
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5.1.2

12

Problematika Mahasiswa PAI Angkatan 2024 UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Dalam Kemampuan Membaca Al-
Qur’an.

a. Ketidaktepatan dalam pelafalan makharijul huruf, jika salah
dalam pelafalan makharijul huruf dapat mengubah makna ayat
Al-Qur’an.

b. Mahasiswa PAI angkatan 2024 mengaplikasikan bacaan tajwid
tidak dengan secara konsinten dalam membaca Al-Qur’an.

c. Gugup dalam membaca Al-Qur’an dihadapan orang lain yang
menyebabkan menghambat kelancaran dalam membaca karena
kehilangan fokus dan ragu dalam mengucapkan huruf, sehingga
bacaan menjadi terbata-bata.

d. Tergesa-gesa dalam membaca Al-Qur’an menjadi tertinggalnya
dalam pelafalan makharijul huruf dan bacaan tajwid tidak tepat,
serta tidak tartil dalam membaca Al-Qur’an.

e. Pengaturan nafas tidak stabil dalam membaca Ayat-ayat panjang
yang menyebabkan bacaan terputus pada tempat yang tidak
tepat.

f. Keraguan membaca ayat-ayat Al-Qur’an yang belum pernah di
dengar atau asing dalam Al-Qur’an, sehingga pelafalan menjadi
kurang fasih dan kurang yakin benar atau tidaknya dalam

membaca Al-Qur’an



5.2

Saran

1. Bagipihak kampus khususnya Program Studi Pendidikan Agama Islam dan

Ma’had Al-Jami’ah program pembinaan dirasah, terutama bagi mahasiswa
yang tidak lulus Dirasah Tahsin hendaknya lebih fokus kepada mahasiswa
PAI yang belum mampu membaca Al-Qur’an untuk meningkatkan bacaan
dengan mampu melafalkan huruf hijaiyah dengan benar dan sesuai
kaidah makharijul huruf, mampu melantunkan ayat Al-Qur’an dengan
kaidah tajwid yang tepat serta lancar dan fasih saat membaca ayat Al-
Qur’an. Kemampuan membaca Al-Qur’an mahasiswa PAI mencerminkan

kompetensi penting bagi calon pendidik Agama Islam.

. Bagi dosen dan koordinator dirasah diharapkan harus bisa membimbing

Mahasiswa PAI angkatan 2024 agar menjadi lebih baik lagi dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an terutama pada mahasiswa PAI yang tidak

lulus Dirasah Tahsin

. Bagi mahasiswa PAI angkatan 2024 yang belum mampu membaca Al-

Qur’an dengan benar sebaiknya harus lebih bersemangat lagi dalam melatih
dan belajar memperbaiki bacaan Al-Qur’an, meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an meskipun mahasiswa PAI yang sudah mampu
membaca dengan sesuai standar kemampuan membaca Al-Qur’an. Penting
untuk memiliki kesadaran dan motivasi pribadi dalam memperbaiki bacaan

sebagai bagian dari kewajiban ibadah dan keilmuan.

. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

referensi untuk penelitian selanjutnya dengan mengambil fokus yang

13



berbeda dan berkaitan dengan kemampuan membaca Al-Qur’an pada

mahasiswa PAI.
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